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ABSTRAK 

 

Roziqin, Khoirur (2023). Efektivitas Model Pembelajaran Brain Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Materi Relasi Dan 

Fungsi Kelas VIII SMP Negeri 1 Pekalongan. Skripsi. Program Studi Tadris 

Matematika. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

Kata Kunci: Efektivitas, Brain Based Learning, Berpikir Kritis Matematis 

Orientasi pembelajaran matematika saat ini diupayakan lebih menekankan 

pada pengajaran keterampilan berpikir tingkat tinggi, yaitu berpikir kritis. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa menjadi salah satu 

permasalahan utama yang sering dihadapi para guru karena metode yang digunakan 

dalam pembelajaran adalah metode tanya-jawab yang hanya fokus pada 

penggunaan rumus dan perhitungan pada soal saja. Untuk itu diperlukan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yaitu model pembelajaran Brain Based Learning. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

efektivitas penggunaan model pembelajaran Brain Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi relasi dan fungsi kelas VIII 

SMP Negeri 1 Pekalongan. 

Penelitian eksperimen ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

dilaksanakan dalam OneiGroup Pretest-PosttestiDesign. Subjek penelitian ini 

adalah kelas VIII A SMP Negeri 1 Pekalongan. Pengumpulan data dilakukan 

dengan tes dan dokumentasi. Teknik analisis hipotesis menggunakan uji t yaitu 

paired sample t test. 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi model pembelajaran Brain Based 

Learning telah terlaksana dengan tiga pertemuan pembelajaran. Setiap pertemuan 

memuat sintaks model pembelajaran Brain Based Learning yaitu pra-pemaparan, 

persiapan, inisiasi-akuisisi, elaborasi, inkubasi, dan verifikasi. Terdapat 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebelum dengan sesudah 

memperoleh pembelajaran dengan model Brain Based Learning. Peningkatan nilai 

rata-rata hasil Pretest dan Posttest sebesar 19,313 dam milai t hitung 6,694 lebih 

besar dari t tabel 1,694. Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Brain 

Based Learning efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

pada materi relasi dan fungsi kelas VIII SMP Negeri 1 Pekalongan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keahlian dalam ilmu matematika merupakan sesuatu yang fundamental 

bagi siswa dalam mengikuti pendidikan formal. Pembelajaran matematika 

memiliki nilai penting karena diperlukan di berbagai bidang kehidupan. 

Keterampilan matematika membantu dalam berpikir secara matematis, 

menerapkan penalaran, dapat berpikir secara kritis, menyelesaikan masalah, 

berkomunikasi secara efektif, mengira, dan membuat kesimpulan. Pelajaran 

Matematika melatih©siswa supaya memenuhi standar kompetensi lulusan, 

yaitummemahamiwkonsepdmatematika,mpenalaran,mmemecahkanbmasalah, 

mengkomunikasikanmide, dannmemiliki penghargaan terhadapnmatematika. 1 

Salah satu aspek guna mencapai standar kompetensi tersebut, penting bagi 

siswa untuk mengembangkan kemampuaniberpikir kritisiMatematis. 

Orientasi pembelajaran matematika saat ini diupayakan lebih 

menekankan pada pengajaran keterampilan berpikir tingkat tinggi, yaitu 

berpikir kritis. Berpikir kritis adalah sebuah proses dalam menggunakan 

keterampilan berpikir secara efektif untuk membantu seseorang membuat 

sesuatu, mengevaluasi, dan mengaplikasikan keputusan sesuai dengan apa 

yang dipercaya atau dilakukan. Kemampuan berpikir kritis tidak hanya 

                                                 
1 Depdiknas, Kajian Kebijakan Kurikulum Mata Pelajaran Matematika (Jakarta: Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2014), hlm. 4. 
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meningkatkan kecakapan akademik, tetapi juga kecakapan personal (kesadaran 

diri dan keterampilan berpikir) dan sosial.2 

Kemampuan©berpikirmkritis memiliki nilai pentingnbaginsiswanuntuk 

dapat mengatasi tantangan dalam dunia yang selalu berubah. Menurut  hasil 

survei tentangmketerampilannyangndiperlukannduniamkerjammenempatkan 

kemampuannberpikirjkritisjtermasukjempatjbesar keterampilanjutamajdalam 

bisnisiyangipenting.3 Oleh sebab itu, keterampilan berpikir kritis perlu 

diajarkan padaksiswaadarippendidikanddasarrhinggajmenengah, agar mereka 

dapat memecahkan masalah yang dihadapi. 

Kemampuan berpikirjkritis matematis siswa dapat ditingkatkan dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran harus diarahkan menjadi prosesnyangnmenyenangkan.4 Untuk 

mencapai tujuan tersebut, guru harus memperhatikan pentingnya otak dalam 

proses pemahaman siswa. Kemampuan pemahaman siswa dipengaruhi oleh 

cara kerjanotak yang seringkalimtidak dioptimalkan secara maksimal karena 

kurangnya pemahaman karakteristik otakmdankstrategimkhusus untuk 

meningkatkan fungsinya.  

Salah satu ciri atau indikator kemampuan berpikir kritis adalah analisis 

dimana siswa dapat mendeteksi adanya bias berdasarkan pada sudut pandang 

yang berbeda sehingga dapat menentukan akibat dari suatu ketentuan yang 

                                                 
2 Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan Pemecahan 

Masalah Fokus pada Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), 

hlm. 5. 
3 Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika ... , hlm. 2. 
4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Cet. VIII 

(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 134. 
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diambil.5 Model pembelajaran yang cocok untuk memicu hal tersebut adalah  

Brain Based Learning. Hal ini dikarenakan dalam tahapan Brain Based 

Learning yaitu inisiasi dan akuisisi, guru memberikan cukup pilihan solusi 

penyelesaian masalah sehingga siswa memiliki peluang untuk mengeksplorasi  

masalah menggunakan modalitas pembelajaran yang mereka sukai.6 

Eric Jensen sebagai orang yang memprakarsai penggunaan Brain Based 

Learning menyatakan bahwa lingkungan pembelajaran yang kondusif dapat 

membantu otak belajar secara optimal.7 Oleh karena itu, dibutuhkan model 

pembelajaranmyangmmengoptimalkan fungsi¥otakpdanpdapat meningkatkan 

kemampuan berpikirikritisimatematisisiswa, yakni Brain Based Learning. 

BrainpBasedpLearning adalah¥sebuahpkonsep modelipembelajaran yang 

berorientasiipadaipemberdayaanipotensi¥otaknsiswa dan lebih fokus pada 

bagaimana otakmbelajarmdan bekerja, serta bagaimana menciptakan kondisi 

yangvtepatvbagivsiswavuntukvbelajar.  

Berdasarkan hasil penelitian Rizal Laode Sadikin dan Guntur Maulana 

Muhammad menyatakan bahwa terdapat peningkatan keterampilan 

berpikirpkritislmatematispsiswapdalamppembelajaran.  Terdapat peningkatan 

yang bisaidiamatikdariinilaikrata-rataksiswa perhitungan Daya Serap Klasikal 

(DSK)hsiswa. Secara umum, siswaimemberikan respons positif terhadap 

pembelajaranimatematikaidenganimenggunakan model Brain Based Learning. 

                                                 
5 Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika ... , hlm. 14 
6 Eric Jensen, Brain-based Learning: Pembelajaran Berbasis Kemampuan Otak, Cet. I 

(Jakarta: PT Indeks, 2011), hlm. 297 
7 Eric Jensen, Brain-based Learning ... , hlm. 11. 
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Selain itu, aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan bmodeliBrainiBasediLearningiterbilangiaktif. 8 

Relasi dan fungsi menjadi salah satu materi yang tidak lepas dari 

permasalahan matematika yang mampu dikaitkan dengan indikator pada 

kemampuan berpikir kritis matematis. Pada pembelajaran matematika relasi 

dan fungsi terdapat permasalahan hubungan dua fungsi yang dapat 

menyebabkan siswa kebingungan jika tidak menguasai dengan detail 

materinya atau salah dalam mengambil langkah awal dalam pengerjaanya. 

Oleh karena itu siswa harus dapat menentukan akibat dari suatu langkah 

pengerjaan agar jawaban akhir yang diperoleh bernilai benar. Hal ini sejalan 

dengan salah satu indikator berpikir kritis matematis dimana siswa dapat 

menentukan akibat dari suatu ketentuan yang diambil. 

Berdasarkanphasilpobservasipawalpyang sudah dilakukan Penelitiidi 

SMP Negeri 1 Pekalongan pada bulan Desember 2022. Guru yang 

mengajarkan matematikappadapkelaspVIIIpyaitu Ibu Endang Widayanti, 

S.Pd. Diketahui metodeiyang digunakan dalamipembelajaranjadalahjmetode 

tanya-jawab dan lebih sering dibantu dengan lembar kerja yang terlalu jelas 

dalam memberi petunjuk pengerjaan soal sehingga hanya fokus pada 

penggunaan rumus dan perhitungan pada soal saja sehingga para siswa 

mengalamipkesulitanpdalampmenjawabpsoal terutama¥soalkjenis uraian yang 

memiliki penilaian lebih kompleks. Siswa juga kurang antusias dalam 

                                                 
8 Rizal Laode Sadikin, Guntur Maulana Muhammad, “Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Siswa SMA dengan Model Brain Based Learning”(Cianjur: TRIPLE S, No.1, I, 

2018), hlm. 16.  
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belajarpmatematikapkarena lingkungan belajar yang tidak menyenangkan dan 

situasi pembelajaran yang pasif sehinggaisiswa akanpmengalami kesulitan 

jikaydihadapkan padaqsoalqaplikasiwatau tipe soaliyangiberbedaidengan soal 

yangidicontohkaniguru.  

Agar ketimpangan dalam proses pembelajaran dapat diatasi, dibutuhkan 

inovasi dalam pembelajaran yang dapat memfasilitasi keterlibatan siswa secara 

aktif sehingga siswa dapat mengingat materi yang dipelajari denganjbaikjdan 

dalampjangkapwaktupyangplebihplama. Penelitian oleh Sunaryo, Nuraida, & 

Zakiah menyatakan¥bahwa pengembangan pembelajaran¥haruskmemudahkan 

siswakdalam¥memahamiimateri. Untuk¥mencapai tujuanitersebut, dibutuhkan 

model¥pembelajaran¥yang¥dapat mengaktifkan dan melibatkan¥siswa¥secara 

langsung,¥yaitu model¥pembelajaran Brain Based Learning. 9 Berdasarkan 

hal-hal¥tersebut, peneliti¥tertarik untuk¥mengadakan¥penelitian berjudul 

"Efektivitas Model Pembelajaran Brain Based Learning terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Siswa Materi Relasi dan Fungsi Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Pekalongan ". 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi model¥pembelajaran¥Brain¥Based¥Learning 

terhadap¥kemampuan¥berpikir¥kritis¥matematis siswa kelas VIII pada 

materi¥relasi¥dan¥fungsi di¥SMP¥1¥Pekalongan? 

                                                 
9 Erkan Akyürek dan Özlem Afacan, “Effects of Brain-Based Learning Approach on 

Students’ Motivation and Attitudes Levels in Science Class” (Mevlana International Journal of 

Education, No. 1, April, III, 2013), hlm. 104. 
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2. Bagaimana efektivitas model pembelajaran¥Brain¥Based¥Learning 

terhadap¥kemampuan¥berpikir¥kritis matematis siswa¥kelas VIII pada 

materi¥relasi¥dan¥fungsi di¥SMP¥1¥Pekalongan? 

 

C. Tujuan penelitian 

Tujuanipenelitianiiniidijelaskanisebagaiiberikut:  

1. Mendeskripsikan¥implementasi adanya hubungan antara¥penggunaan 

model pembelajaran Brain¥Based¥Learning terhadap kemampuan 

berpikir¥kritis¥matematis siswa pada¥materi relasi dan fungsi kelas¥VIII 

SMP¥1 Pekalongan. 

2. Menganalisis efektivitas¥model  pembelajaran¥Brain¥Based¥Learning 

terhadap¥kemampuan¥berpikir¥kritis matematis siswa¥pada materi relasi 

dan¥fungsi¥kelas¥VIII¥SMP¥1¥Pekalongan. 

 

D. Manfaat penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Mampu meningkatkanikemampuaniberpikirikritisimatematisisiswaidengan 

menerapkanimodelipembelajaraniberbasisiotak. 

2. Kegunaanipraktis 

a. BagiiPesertaiDidik  

Memberikanppeluang bagipsiswa dalampmeningkatkandkemampuan 

berpikirvkritisvdan kepercayaan diri dalam mengungkapkan kesulitan 
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belajar, serta mempercepat pemahaman materi matematika dengan 

menggunakan berpikir kritis. 

b. Bagi Pendidik  

Menjadi solusi alternatif untuk para pendidik dalam memakai model 

pembelajaranmyanggcocok sesuai materippelajaran, terutama dalam 

meningkatkaniketerampilan berpikir kritisimatematikaisiswa.  

c. Bagi Sekolah  

Memberikanikontribusi positif bagiikualitas dan kapasitas pembelajaran 

matematika. 

d. Bagi Peneliti  

Memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengalami langsung 

pembelajaran di kelas melalui penerapan model pembelajaran berbasis 

otak. Semoga temuan darizpenelitian inizdapat berguna sebagaizacuan 

atauisumber informasi penelitianiselanjutnya. 

 

E. Sistematika penulisan 

Skripsi ini ditulis dalam lima bab  yang tersusun atas beberapa sub bab, 

Lebih lengkapnya dijelaskan dalam deskripsi berikut. 

1. Bagian Awal 

Pada bagian ini terdapat cover, halaman pernyataan, surat pernyataan 

keaslian, surat keterangan pembimbing, lembar pengesahan, halaman 

persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan 

daftar gambar. 
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2. Bagian Inti 

a. BAB I  

Bagian ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan & 

kegunaan penelitian, serta sistematika dalam penulisan skripsi. 

b. BAB II 

Bagian ini berisi landasan teori berupa deskripsi teori, penelitian yang 

relevan, kerangka berpikir, dan juga hipotesis. 

c. BAB III  

Bagian ini berisi metode penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan, 

tempat dan waktu pelaksanaan, variabel, populasi, sampel dan teknik 

dalam mengambil sampel, cara dalam mengumpulkan data, uji 

instrumen, dan teknik analisis data. 

d. BAB IV 

Bagian inI berisi Hasil Penelitian dan Pembahasan dari analisis data. 

e. BAB V  

Bab terakhir berisi penutup berupa kesimpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir 

Bagian terakhir memuat daftar pustaka dan juga lampiran bukti penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Simpulan 

1. Implementasi model pembelajaran Brain Based Learning dilaksanakan 

pada materi relasi dan fungsi yang dibagi menjadi tiga pertemuan. Setiap 

pertemuan dimulai dengan tahap awal, yaitu perencanaan berupa persiapan 

komponen pembelajaran seperti RPP, materi pelajaran, dan pembuatan soal 

tes. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan penerapan  pembelajaran dengan 

Brain Based Learning yang terdiri atas enam fase berurutan, yaitu pra 

pemaparan, persiapan, inisiasi-akuisisi, elaborasi, inkubasi, dan verifikasi. 

Tahap akhir adalah penutup yang dilakukan oleh guru pengajar. Instrumen 

tes yang diberikan kepada siswa dilakukan secara berulang, yaitu sebelum 

dan setelah dilaksanakan pembelajaran dengan model Brain Based 

Learning. 

2. Model pembelajaran Brain Based Learning efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Pekalongan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t dengan nilai Sig. (2-

Tailed) 0,00 > 0,05. Selain itu nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel 

serta perbedaan rata-rata pretest dengan posttest sebesar 19,313 yang berarti 

kemampuan berpikir kritis sebelum dengan sesudah diajar dengan model 

pembelajaran Brain Based Learning mengalami peningkatan. 
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B.  Saran 

1. Diharapkan kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan para guru 

dapat meningkatkan mutu pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 

Pekalongan sehingga dapat bersaing dengan sekolah-sekolah lain yang 

sederajat di Kota Pekalongan. 

2. Diharapkan kepada guru matematika secara khusus dapat menggunakan 

model pembelajaran Brain Based Learning karena sudah terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan referensi lanjutan terutama kaitannya dalam 

pengaplikasian kurikulum merdeka di masa yang akan datang. 
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